



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN 
PEMERIKSAAN KEHAMILAN PADA IBU HAMIL TRIMESTER III DI 
WILAYAH KERJA PUSKESMAS AJIBARANG II 
 




Latar belakang: Kurangnya kesadaran dan pemahaman ibu hamil tentang 
pentingnya pemeriksaan kehamilan menjadi salah satu penyebab terjadinya 
kematian ibu hamil, bayi ataupun ibu masa nifas. Pemeriksaan kehamilan 
dilakukan minimal empat kali selama kehamilan yaitu satu kali pada trimester 
pertama (K1), satu kali pada trimester kedua (K2) dan dua kali pada trimester 
ketiga (K3 dan K4). 
  
Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan kepatuhan pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil trimester III di wilayah 
kerja Puskesmas Ajibarang II. 
 
Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
cross sectional. Sampel dipilih secara random sampling, sejumlah 83 responden. 
Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner pengetahuan dan dukungan suami. 
Analisis data menggunakan uji Chi Square dan Fisher. 
 
Hasil penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan (p=0,001) dengan kepatuhan pemeriksaan kehamilan. 
Sementara itu, usia (p=0,333), pendidikan (p=0,714), pekerjaan (p=0,456), paritas 
(p=0,261), ketersediaan pelayanan pemeriksaan kehamilan (p=0,652) dan 
dukungan suami (p=0,412) tidak berhubungan dengan kepatuhan pemeriksaan 
kehamilan. 
 
Kesimpulan: Pengetahuan merupakan faktor yang berhubungan dengan 
kepatuhan pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil trimester III di wilayah kerja 
Puskesmas Ajibarang II. 
 















FACTORS THAT AFFECT THE COMPLIANCE OF PREGNANCY 
SCREENING IN THE III TRIMESTER OF PREGNANT WOMEN IN 
WORKING AREA OF PUSKESMAS AJIBARANG II 
 




Background: Lack of awareness and understanding of pregnant women about the 
importance of pregnancy screening is one of the causes of the death of pregnant 
women, infants or mothers in the period of Nifas. Pregnancy screening is 
performed at least four times during pregnancy which is once in the first trimester 
(K1), one time in the second trimester (K2) and twice in the third trimester (K3 
and K4). 
 
Objectives: The purpose of this research is to determine the factors related to the 
compliance of pregnancy screening in the III trimester of pregnant women in 
work area of Puskesmas Ajibarang II . 
 
Methodology: This study used a Cross sectional approach. Samples were selected 
using a random sampling, and there were 83 respondents. This study used two 
questionnaire, they were knowledge questionnaire and husband support. Data 
were analyzed Chi Square and Fisher test. 
 
Results: The results showed that there was a relationship between levels of 
knowledge level (p= 0.001) with pregnancy screening compliance. Meanwhile is 
age (p= 0,333), education (p=0,714),  job (p=0,456), parity (p=0,261), availability 
of pregnancy check-up services (p=0,652) and support Husband (p=0,412) were 
not associated with pregnancy screening. 
 
Conclusion: Knowledge is a factor related to the compliance of pregnancy 
screening in the III trimester of pregnant women in the work area of Puskesmas 
Ajibarang II. 
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